







Berdasarkan analisis dan data yang diperoleh mengenai 
pelaksanaan hak normative pekerja perempuan dalam memberikan ASI 
Eksklusif di Flaurent Salon dan Spa, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan hak normative pekerja perempuan dalam memberikan ASI 
Eksklusif di Flaurent Salon dan Spa belum terlaksana dengan baik 
dikarenakan beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Faktor pertama berasal dari pekerja itu sendiri , pekerja Flaurent Salon 
dan Spa masih minim pengetahuan mengenai manfaat dan tujuan 
pemberian ASI Esklusif pada saat bekerja sehingga mereka berpendapat 
hal tersebut hanya akan menggangu kinerja mereka dan memberikan 
beban tambahan baru sehingga pelaksanaan hak pekerja perempuan 
dalam memberikan ASI Eksklusif di Flaurent Salon dan Spa belum 
dapat terlaksana sebagaimana mestinya sesuai dengan yang diharapkan 
oleh peraturan PerUndang-Undangan. 
2. Faktor kedua berasal dari perusahaan itu sendiri, dimana perusahaan 
yaitu Flaurent Salon dan Spa hanya memberikan sosialisasi mengenai 
Program pemberian ASI Eksklusif hanya selama masa training pekerja 
sehingga informasi mengenai hak pekerja tersebut tidak dapat 





b. Saran  
Berdasarkan data dan analisis penelitian diatas, maka saran-saran ini 
dapat diharapkan dapat berguna bagi Pekerja Perempuan, Pihak 
Pemerintah Khusunya Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta dan Pelaku 
Usaha, antara lain : 
1. Bagi Pekerja khususnya pekerja perempuan diharap untuk lebih proaktif 
dalam mencari informasi mengenai hak-hak mereka sebagai pekerja 
sehingga para pekerja setidaknya tahu hak mereka dan tidak terjadi 
miskomunikasi tentang program pemerintah yang sebenarnya bertujuan 
untuk membantu meringankan beban mereka. Selain itu di harap para 
pekerja untuk lebih proaktif dalam memberikan informasi terkait hak-
hak mereka khusunya hak-hak pekerja perempuan kepada rekan sejawat 
mereka. 
2. Bagi pelaku usaha diharapkan lebih bersikap proaktif dalam 
memberikan Informasi terkait hak hak pekerja khususnya, hak pekerja 
wanita untuk menyusui. Selain itu diharapkan pengusaha dalam hal ini 
Flaurent Salon dan Spa menyediakan tempat khusus bagi pekerja untuk 
memerah atau menyusui yang sekurang-kurangnya memiliki wadah 





3. Bagi Pemerintah diharapkan untuk lebih menjalin kerjasama dengan 
pihak pengusaha /perusahaan dalam mensosialisasikan program 
pemerintah ataupun peraturan perundang-undangan yang berlaku 
sehingga program yang pemerintah canangkan dalam terselenggara 
sebagaimana mestinya. Serta diharapkan bagi pemerintah khususnya 
terkait program pemberian Air Susu Ibu (ASI ) Eksklusif untuk segera 
membuat peraturan pelaksana ataupun melakukan amandemen terkait 
ketentuan normative mengenai tata cara pelaksanaan norma sekaligus 
perluasan pemberlakuan sanksi yang tidak hanya terbatas pada 
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